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ABSTRAK

Pada Februari 2020, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (yang kini menjadi Badan Riset dan Inovasi
Nasional) bersama mitra, yaitu Institut Teknologi Bandung (ITB) dan PT Mersifarma Trimaku Mercusana
melakukan riset untuk mengembangkan teknologi produksi Bahan Baku Obat (BBO) Amoksisilin. Tujuan dari riset
ini adalah mengidentifikasi dan mendeskripsikan potensi kesiapan industri yang akan memproduksi BBO
Amoksisilin di Indonesia. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif yang didukung teknik analisis daya
saing industri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri dalam negeri memiliki potensi pada inisiasi
pengembangan industri BBO Amoksisilin di Indonesia dengan catatan seperti aspek bahan baku dan sumber daya
manusia, industri dalam negeri masih memerlukan kerja sama dengan industri luar negeri yang sudah memiliki
pengalaman dalam produksi dan pemasaran BBO Amoksisilin. Hal ini dilakukan dalam upaya alih teknologi dan
menjaga keberlanjutan produksi dikarenakan hingga saat ini belum ada industri pendukung BBO Amoksisilin di
Indonesia. Selain itu, diperlukan intervensi kebijakan dari pemerintah berupa penerapan Tingkat Komponen Dalam
Negeri (TKDN) khusus untuk BBO Amoksisilin sebagai wujud keberpihakan pemerintah terhadap industri BBO
Amoksisilin dalam negeri. Adanya kerja sama antara lembaga riset dan inovasi (BRIN dan ITB) dengan industri (PT
Mersifarma) menjadi peluang terciptanya industri BBO Amoksisilin yang berbasis riset dan inovasi.

Kata kunci: Amoksisilin, Bahan Baku Obat, Inisiasi Industri, Kemandirian Bangsa, Kesiapan Industri
ABSTRACT

In February 2020, the Agency for the Assessment and Application of Technology (which is now the National
Research and Innovation Agency) together with partners namely the Bandung Institute of Technology (ITB) and
PT Mersifarma Trimaku Mercusana researched to develop the technology for producing Amoxicillin Raw Material
(BBO). This research aims to identify and describe the potential readiness of industries that will produce BBO
Amoxicillin in Indonesia. The method used is descriptive analysis supported by industrial competitiveness analysis
techniques. The results showed that the domestic industry has the potential to initiate the development of the
Amoxicillin BBO industry in Indonesia with notes such as aspects of raw materials and human resources, the
domestic industry still requires cooperation with foreign industries that already have experience in the production
and marketing of Amoxicillin BBO. This is done to transfer technology and maintain production sustainability
because until now there is no industry supporting BBO Amoxicillin in Indonesia. In addition, policy intervention
from the government is needed in the form of the implementation of local content specifically for Amoxicillin BBO
as a form of government support for the domestic Amoxicillin BBO industry. The existence of cooperation between
research and innovation institutions (BRIN and ITB) and industry (PT Mersifarma) is an opportunity to create an
Amoxicillin BBO industry based on research and innovation.

Keywords: Amoxicillin, Industrial Initiation, Industrial Readiness, Medicinal Raw Materials,
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PENDAHULUAN
Indonesia  pada  tahun  2018-2020
menempati  posisi  ke-85  terkait Global

Competitive Index, dimana dengan peringkat
tersebut Indonesia masuk kategori Lower-middle
Income  Country. Kemudian, pada 2021
menempati posisi 87 terkait Global Competitive
Index, akan tetapi pada tahun 2021 ini Indonesia
masuk kategori Upper-middle Income Country.
Lebih lanjut untuk aspek kolaborasi riset antara
Lembaga riset dan industri di Indonesia kurun
waktu 2019-2021 mengalami peningkatkan nilai
dari 53,8 menjadi 58,4 [1].

Berdasarkan data  statistika  produk
domestik bruto (PDB) menurut lapangan usaha,
sektor industri Kimia, Farmasi dan Obat
Tradisional masuk dalam industri pengolahan
non migas, dimana industri Kimia, Farmasi dan
Obat Tradisional menempati urutan ke-4 dari 15
jenis industri terbesar penyumbang PDB
Indonesia. Pada tahun 2018 Industri Kimia,
Farmasi dan Obat Tradisional menyumbang PDB
sebesar 239 triliun rupiah, dimana angka tersebut
terus meningkat menjadi 339 triliun rupiah pada
tahun 2021 [2];[3].

Pengembangan industri bahan baku obat di
Indonesia diawali dengan terbitnya Instruksi
Presiden (Inpres) Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Percepatan Pengembangan Industri Farmasi dan
Alat Kesehatan. Inpres tersebut memiliki tujuan
untuk mewujudkan kemandirian dan
meningkatkan daya saing industri farmasi dan
alat kesehatan dalam negeri dengan salah satu
caranya adalah mempercepat kemandirian dan
pengembangan produksi bahan baku obat, obat
dan alat kesehatan untuk pemenuhan kebutuhan
dalam negeri dan ekspor serta memulihkan dan
meningkatkan kegiatan industri/utilitas kapasitas
industri dalam negeri.

Obat Amoksisilin termasuk obat generik
esensial yang menempati 5 teratas dari 25 jenis
obat dalam Rencana Kebutuhan Obat (RKO)
pada program Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN). Pada tahun 1987, PT. Kimia Farma
(Persero) Tbk bersama PT. Sandoz, PT.
Biochemie dan PT. Anugerah Daya membentuk
perusahaan bersama yang diberi nama PT.
Sandoz Biochemie Farma Indonesia untuk
memproduksi  bahan baku obat (BBO)
amoksisilin dan ampisilin dengan kapasitas
produksi sekita 100 ton per tahun. Kerja sama
tersebut pada akhirnya mengalami kegagalan
karena tingginya biaya produksi dan tidak

mampu bersaing dengan produk dari Cina dan
India yang harganya lebih murah [4]; [5]; [6].

Pada tahun 2020, Badan Pengkajian dan
Penerapan Teknologi (yang kini menjadi Badan
Riset dan Inovasi Nasional) bersama Institut
Teknologi Bandung (ITB) dan PT Mersifarma
Trimaku Mercusana menandatangani kerja sama
riset untuk mengembangkan teknologi produksi
BBO amoksisilin. Dalam kerja sama ini peran
BRIN melakukan riset tentang 6-APA (6-
aminopenicillanic acid) dan ITB melakukan riset
terkait dengan Dane Salt yang kemudian diubah
menjadi HPGME (4-Hydroxy-d-(-)-
phenylglycine methyl ester) [7].

Inisiasi pengembangan teknologi produksi
BBO Amoksisilin oleh 3 entitas di atas menjadi
landasan utama mengapa riset ini perlu dilakukan
untuk melihat kesiapan industrialisasi BBO
Amoksisilin di Indonesia. Tujuan dari riset ini
adalah untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan potensi kesiapan industri yang
akan memproduksi BBO Amoksisilin di
Indonesia yang rencananya akan diproduksi di
Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat
dengan pendekatan analisis daya saing industri
dalam inisiasi pengembangan industri BBO
Amoksisilin di Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Riset ini menggunakan rancangan analisis
deskriptif yang didukung teknik analisis daya
saing industri diamond porter. Terdapat bebeapa
komponen dalam analisis daya saing industri
antara lain: (1) Kondisi faktor yang meliputi
bahan baku, sumber daya modal dan sumber daya
manusia; (2) Kondisi permintaan yang berupa
permintaan pasar akan produk yang dihasilkan;
(3) Kondisi industri terkait dan pendukung, yaitu
sistem yang mendukung produksi dari industri
utama/inti; (4) Iklim usaha dan kompetisi, yaitu
daya saing industri untuk menghadapi persaingan
serta (5) Peluang dan (6) Kebijakan dan regulasi.
Seluruh komponen analisis digambarkan terkait
kekuatan dan kelemahannya [8];[9].

Data yang digunakan adalah data primer
dan data sekunder. Data Primer diperoleh melalui
wawancara mendalam  terhadap  aktivitas
responden dalam keterlibatannya pada inisiasi
pengkajian dan penerapan BBO Amoksisilin di
Indonesia. Jumlah responden sebanyak 5 orang (1
Orang dari industri, 3orang periset di BRIN dan 1
orang akademisi ITB), pemilihan responden
dilakukan menggunakan pertimbangan



Jurnal Teknologi Bahan dan Barang Teknik
Vol. 12, No. 2, Desember 2022: 55-62
e-ISSN: 2715-9116

DOI:_10.37209/jtbbt.v12i2

keterwakilan institusi. Data sekunder diperoleh
melalui literatur baik itu karya tulis ilmiah
maupun data yang mendukung lainnya. Tahapan
pengumpulan data terdiri dari (1) wawancara; (2)
tabulasi data dan; (3) penarikan kesimpulan
berdasarkan analisis deskriptif sesuai komponen
yang ada dalam analisis daya saing industri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Faktor

Kondisi faktor terdiri dari bahan baku,
sumber daya baik itu modal maupun manusia.
Untuk aspek bahan baku, industri BBO
Amoksisilin memerlukan bahan baku mentah/
raw material berupa penisilin G maupun bahan
baku antara/ intermediate material berupa 6-APA
dan HPGME. Belum adanya industri bahan baku
dari BBO amoksisilin baik raw material maupun
intermediate material di Indonesia menyebabkan
hingga saat ini BBO Amoksisilin masih impor.
Akan tetapi, lembaga riset dan inovasi milik
pemerintah Indonesia juga sudah berupaya untuk
melakukan riset terkait produksi bahan baku
antara/intermediate material, dimana Badan Riset
dan Inovasi Nasional (BRIN) melakukan riset
mengenai 6-APA, sedangkan Institut Teknologi
Bandung melakukan riset terkait HPGME [7];
[10]; [11]; [12]; [13].

Pada tahun 2020 telah ada wupaya
penjajagan kerja sama antara industri calon
produsen BBO Amoksisilin dalam negeri dengan
industri yang berasal dari Cina terkait rencana
kemitraan untuk memproduksi BBO amoksisilin.
Cina dikenal memiliki struktur industri hulu (raw
material maupun intermediate material) sektor
farmasi yang kuat. Ini menjadi langkah awal
mengatasi ketergantungan impor bahan baku
BBO amoksisilin di Indonesia. Hal ini diperkuat
pernyataan responden dari pihak industri berikut
ini:

...pejajagan kerja sama sedang dilakukan
dalam  upaya untuk  meningkatkan
kompetensi industri, alih teknologi dari
industri yang sudah berpengalaman dalam
memproduksi intermediate material serta
BBO Amoksisilin.

Untuk aspek sumber daya manusia,
pemilihan teknologi produksi BBO amoksisilin
menggunakan teknologi enzimastis masih
memiliki kekurangan disebabkan teknologi
tersebut belum sepenuhnya dikuasai oleh sumber

daya manusia (SDM) dalam negeri. Teknologi
enzimatis masih dilakukan oleh para periset di
lembaga riset dan inovasi pada skala
laboratorium, sedangkan SDM industri belum
memiliki pengalaman menjalankan teknologi
tersebut.  Pemilihan  teknologi  enzimatis
dibandingkan sintetis karena rantai proses
produksi lebih pendek, kondisi reaksi yang lebih
ringan, serta menghasilkan limbah yang lebih
sedikit. Kondisi SDM ini dijelaskan pula oleh
responden dari BRIN seperti di bawah ini:
...kemampuan SDM terkait dengan
teknologi enzimatis perlu ditingkatkan,
karena saat ini SDM di Lembaga riset dan
inovasi hanya beraktivitas dalam skala
laboratorium, jika akan menaikkan ke
skala industri, kondisinya berbeda, perlu
pemahaman dan kerja sama lebih lanjut
dengan SDM di sektor industri.

Iklim Usaha dan Kompetisi

Kondisi saat ini, terdapat beberapa importir
BBO amoksisilin yang memiliki pasar industri
formulasi obat di dalam negeri. Menurut data
dari Kementerian Perdagangan  Republik
Indonesia, sekitar 95% kebutuhan BBO diperoleh
dari negara lain, dimana sekitar 60% berasal dari
negara Cina, kemudian sisanya berasal dari India
dan negara-negara Eropa lainnya. Impor jenis
BBO Amoksisilin menempati urutan kedua
tertinggi di bawah kelompok antibiotik lain di
luar Amoksisilin. Besarnya ketergantungan akan
BBO Amoksisilin impor menjadi ancaman
kerentanan dalam ketahanan obat amoksisilin di
Indonesia [13]; [14].

Belum adanya BBO Amoksisilin yang di
produk di Indonesia, menjadi potensi untuk
mengubah iklim usaha, seperti yang dijelaskan
oleh responden dari pihak Industri di bawah ini:

...mayoritas industri obat Amoksisilin di
Indonesia masih mengandalkan BBO
Amoksisilin impor, karena memang belum
ada produk BBO Amoksisilin  dalam
negeri, ini menjadi peluang kami untuk
memenuhi pasar BBO Amoksisilin dalam
negeri dengan produk lokal.

Industri Terkait dan Pendukung

Keberadaan industri terkait —maupun
industri pendukung sangat berpengaruh pada
industri BBO Amoksisilin. Industri yang masuk
kategori industri terkait berupa industri pesaing
ataupun industri yang menggunakan sumber daya
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yang sama dengan industri BBO Amoksisilin.
Hingga saat ini, industri pesaing BBO
Amoksisilin berasal dari negara Cina, India
maupun Eropa. Kelebihan produk BBO
Amoksisilin dari Cina disebutkan oleh responden
dari ITB di bawah ini:
...BBO Amoksisilin yang berasal dari Cina
masih mendominasi pasar di Indonesia.
BBO Amoksisilin Cina memiliki kelebihan
berupa harga lebih murah dibandingkan
BBO Amokisisilin dari negara lain.

Aspek industri pendukung pada aktivitas
produksi BBO Amoksisiilin adalah industri
terkait peralatan produksi pabrik juga industri
eksipien sebagai bahan tambahan BBO agar
dapat diformulasi menjadi obat. Menurut
responden dari ITB di bawabh ini:

...Di Kota Bandung terdapat satu
perusahaan yang sebetulnya mampu
membuat berbagai alat industri farmasi
termasuk mungkin peralatan produksi
BBO Amoksisilin ini, akan tetapi perlu
sertifikasi lebih lanjut apakah bisa
memenuhi pharmaceutical grade atau
tidak dan juga apakah bisa membuat alat
produksi dengan skala yang besar.

Peralatan produksi BBO Amoksisilin harus
memenuhi  standar  pharmaceutical — grade
sehingga tidak bisa sembarang industri yang
mampu  memproduksi  peralatan  tersebut.
Pengadaan peralatan produksi BBO Amoksisilin
yang rencananya akan dilakukan PT Mersifarma
sangat tergantung dengan kebijakan mitra
industri yang akan digandeng oleh PT
Mersifarma. Untuk industri eksipien hingga kini
belum ada industri eksipien dalam negeri, akan
tetapi peluang pengembangan industri eksipien
sangat besar karena bahan baku untuk eksipien
dapat dibuat dari berbagai komoditas pertanian
seperti ubi jalar, singkong maupun jagung [14];
[15].

Untuk meningkatkan kemampuan industri
terkait dan pendukung, maka diperlukan
pemberian insentif bagi kegiatan riset teknologi
produksi BBO amoksisilin yang sedang
dilakukan oleh lembaga penelitian/ perguruan
tinggi sehingga aktivitas risetnya dapat
berlangsung secara optimal. Keberadaan industri
pendukung memiliki dampak dalam
meningkatkan pertumbuhan industri inti [16].

Kondisi Permintaan

Amoksisilin  menempati urutan ke-5
tertinggi pada jenis obat dalam Rencana
Kebutuhan Obat (RKO) pada program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN). Permintaan pasar
regional/ Asia Tenggara menjadi peluang bagi
industri BBO amoksisilin dalam negeri ke
depannya. Adanya rencana kerja sama dengan
Cina baik dalam hal alih teknologi dan perluasan
pasar merupakan salah satu prioritas sebagai
upaya menyerap hasil produksi BBO Amoksisilin
di Indonesia. Seperti kita ketahui salah
keunggulan dari Cina adalah kekuatan pasarnya
[17]; [18].

Pasar Amoksisilin besar, tetapi masih
dipenuhi oleh produk impor. Rencana produk
BBO Amoksisilin  dalam negeri belum
direalisasikan karena belum adanya jaminan
pasar untuk BPJS/JKN yang diprioritaskan oleh
produk dalam negeri. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan responden dari pihak industri di
bawah ini:

...hingga saat ini kami belum melakukan
produksi BBO Amoksisilin karena masih
menunggu jaminan pasar dari pemerintah,
khususnya untuk mengisi pasar BPJS/JKN

Potensi permintaan obat amoksisilin yang
besar pada pasar nasional dan Asia Tenggara
perlu menjadi perhatian pemerintah dengan cara
menyusun kebijakan yang mampu menarik
hadirnya investor agar mau menanamkan
modalnya di Indonesia sehingga mampu
meningkatkan kapasitas produksi dalam negeri
[19].

Peluang

Adanya kerja sama antara PT Mersifarma,
Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) serta
Institut Teknologi Bandung (ITB) terkait
pengembangan BBO  Amoksislin  menjadi
peluang besar industrialisasi BBO Amokisisilin
di Indonesia. Pada kerja sama dengan konsep
triple helix (akademisi, pelaku Bisnis/industri dan
pemerintah), BRIN dan ITB fokus dalam
pengembangan bahan baku antara/intermediate
material, sedangkan PT Mersifarma menjadi
industri yang memproduksi BBO Amoksisilin.

Pendekatan yang dilakukan pada inisiasi
pengembangan industri BBO Amokisisilin ini
merupakan integrasi dari technology push dan
market pull, dimana lembaga riset dan inovasi
menawarkan teknologi, sedangkan industri
melihat pasar dari hasil teknologi tersebut. Akan
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tetapi karena hingga saat ini belum dimulainya
produksi BBO Amoksisilin, maka aspek
technology push lebih dominan pada inisiasi
industri BBO Amoksisilin ini. [20]; [21].

Akan tetapi, sebagai upaya perkuatan dari
aspek market pull, pihak industri yang berencana
melakukan produksi BBO Amoksisilin di
Indonesia sedang berupa memenuhi pasar BBO
melalui calon mitra industri yang berasal dari
negara lain. Hal ini disebutkan pada pernyataan
responden tersebut:

...kami sedang melakukan penjajagan
dengan calon mitra industri yang sudah
memiliki pengalaman dalam produksi BBO
Amoksisilin, mereka pun menjanjikan co-
marketing kepada kami untuk pasar
mereka sebelumnya di Kawasan ASEAN.

Kebijakan dan Regulasi

Rencana produksi BBO Amoksisilin
terkendala belum pastinya pasar dalam negeri
untuk menyerap BBO Amoksisilin dalam negeri.
Hal ini disebabkan industri yang akan
memproduksi BBO Amoksisilin di Indonesia
masih khawatir nilai ekonomi dari BBO
Amoksisilin dalam negeri kalah dengan harga
BBO Amoksisilin impor dari Cina atau negara
lainnya.

Pemerintah Indonesia sudah berupaya
mengeluarkan  kebijakan  terkait = Tingkat
Komponen Dalam Negeri (TKDN) yaitu melalui

Peluang

{+) sudah ada kerja sama triple helix {A-B-G) antara Institut
Teknologi Bandung, PT Mersifarma dan BRIN

Strategi, struktur dan persaingan

{+} Belum adanya industri BBO
amoksisilin di Indonesia
{-) Barwyak pesaing produk BEO Impor

Peluang

Kondisi Faktor

. Strategi,
struktur dan
persaingan

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 16 Tahun
2020 tentang Ketentuan dan Tata Cara
Penghitungan Nilai Tingkat Komponen Dalam
Negeri Produk Farmasi. Akan tetapi hingga
tulisan ini disusun belum ada data industri yang
menyebutkan telah melakukan perhitungan
TKDN untuk obat maupun bahan baku obat
amoksisilin. TKDN untuk produk obat sudah
diberlakukan untuk obat yang BBO nya telah di
produksi di dalam negeri, hingga tahun 2021
sudah ada 23 jenis obat yang sudah melakukan
perhitungan TKDN [22].

Menurut responden dari pihak industri,
pentingnya penerapan TKDN pada produk BBO
Amoksisilin dijelaskan seperti pernyataan di
bawah ini:

...TKDN menjadi salah satu jalan masuk
dari BBO Amoksisilin produksi dalam
negeri, karena jika BBO Amoksisilin dapat
di produksi dalam negeri, maka produk
tersebut akan menjadi produk prioritas
karena nilai TKDNnya paling tinggi.

Berdasarkan pembahasan elemen-elemen
dalam analisis daya saing di atas, maka dapat
ditarik ringkasan analisis daya saing industri
seperti pada Gambar 1.

Kebijakan dan regulasi

(-] Belum adanya jaminan pasar dari Pemerintah terkait
prioritas penggunaan produk BBO hasil produksi dalam negeri

A
\
Kebijakan dan' {+) Besarnya peluang pasar dalam negeri
regulasi karena amoksisiin masuk dalam kategoru
Obat Esensial MNasional dan Fermularium
Masional
{+] Adanya potensi pasar tambahan
S rnegara ASEAN jika inisiasi kerja sama
\ Kondisi dengan industri Tiongkok herhasil
%, Permintaan ENE.

& {-] Peraturan BPI5 belum mengakomodir
TEDMN

Industri terkait

Kondisi Faktor

{+) Adanya inisiasi kerja sama dengan
industri Farmasi Tiongkok terkait
bahan baku dari BBO

{-} Teknologi enzimatis yang menjadi
teknologi pilihan, akan tetapi SOR
Industri di Indonesia belum
menguasal

dan pendukung

Industri terkait dan pendukung

(+) Potensi pengembangan kemponen
eksipien lokal

(-] Balum adarya industri pendukung
seperti industri peralatan produksi

BBO

Gambar 1. Analisis Daya Saing Diamond Porter Inisiasi Pengembangan Industri Bahan Baku Obat
Amoksisilin
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Industri dalam negeri memiliki potensi
pada inisiasi pengembangan industri Bahan Baku
Obat (BBO) Amoksisilin di Indonesia dengan
beberapa catatan seperti aspek sumber daya
bahan baku dan sumber daya manusia, industri
dalam negeri masih memerlukan kerja sama
dengan industri luar negeri yang sudah memiliki
pengalaman dalam hal produksi dan pemasaran
BBO Amoksisilin. Hal ini dilakukan dalam upaya
alih teknologi dan menjaga keberlanjutan
produksi karena hingga saat ini belum ada
industri pendukung berupa industri peralatan
produksi serta industri bahan tambahan BBO
berupa eksipien di Indonesia. Selain itu,
diperlukan intervensi kebijakan dari pemerintah
berupa penerapan Tingkat Komponen Dalam
Negeri (TKDN) khusus untuk BBO Amoksisilin
sebagai wujud keberpihakan pemerintah terhadap
industri BBO Amoksisilin dalam negeri.

Penjajagan kerja sama dengan industri
BBO luar negeri dapat dijadikan peluang untuk
memperluas pasar BBO Amoksisilin di wilayah
Asia Tenggara. Adanya kerja sama antara
lembaga riset dan inovasi (BRIN dan ITB)
dengan industri (PT Mersifarma) menjadi
peluang terciptanya industri BBO Amoksisilin
yang berbasis riset dan inovasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka
diperlukan penelitian lanjutan ketika kelak
produksi BBO Amoksisilin telah terlaksana di
Indonesia agar dapat dilihat dampak produksi
BBO Amoksisilin sebagai upaya mewujudkan
kemandirian BBO dalam negeri sesuai amanat
pada Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2016
tentang Percepatan Pengembangan Industri
Farmasi dan Alat Kesehatan.
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